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PROPOSAL PENYULUHAN DAGUSIBU

A. Latar Belakang
Warga masyarakat di Padukuhan Krapyak Wetan RT.05, belum pernah

mendapatkan sosialisasi tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan

dan membuang obat dengan tepat. Masyarakat dengan adanya perkembangan

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, perlu diberikan sosialisasi, terutama tentang

obat-obatan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah merubah pola

hidup dan pola pikir masyarakat. Penggunaan obat-obat kimia sudah mampu

menggeser pemakaian obat tradisional. Kemudahan informasi juga semakin

memudahkan masyarakat dalam mendapatkan obat-obat tersebut. Bahkan,

masyarakat saat ini bisa dikatakan sangat tergantung pada obat.

Penggunaan obat yang sudah memasyarakat ini sayangnya tidak diimbangi

dengan kesadaran penggunaannya. Banyak masyarakat memperlakukan obat

dengan kurang tepat. Bahkan, pemalsuan obat juga makin marak terjadi.

Akibatnya, obat tidak bisa berfungsi sebagaimana yang diharapkan.

B. Tujuan

Tujuan dari penyuluhan ini secara umum untuk memberikan kesadaran

kepada masyarakat tentang penggunaan obat secara tepat, termasuk cara

mendapatkan, menyimpan dan membuang sisa/kemasan obat. Sedangkan tujuan

secara khusus bagi penyuluh adalah sebagai salah satu bentuk pengabdian

penyuluh selaku Apoteker kepada masyarakat.

C. Materi

Terlampir

D. Media

Media yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah leaflet.

E. Metode Penyuluhan

Metode yang digunakan untuk penyuluhan adalah ceramah dan diskusi.

F. Tim Penyuluhan

1. apt. Annisa Fatmawati, M. Farm,



G. Sasaran Kegiatan

Warga Dusun Krapyak Wetan RT.05, Panggungharjo, Sewon, Bantul,

Daerah Istimewa Yogyakarta.

H. Waktu dan Tempat Kegiatan

No Sasaran
Jumlah

peserta
Waktu Tempat

1. Warga sekitar PKK RT 05,
Panggungharjo, Sewon, Bantul

50-70 Kamis, 20 Juli 2023

Pukul 16.30 WIB

Rumah Ibu Nur

Suwarno

I. Susunan Kegiatan
No Waktu Kegiatan

1 5 menit Pembukaan

2 20 menit Pemaparan materi

3 20 menit Diskusi

4 5 menit Penutup
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DAGUSIBU OBAT

1. Pengertian

Dagusibu obat merupakan kependekan dari, DApatkan, GUnakan,SImpan,

dan BUang obat dengan benar. Hal ini sesuai dengan program yang dicanangkan

oleh Ikatan apoteker Indonesia (IAI) melalui gerakan keluarga sadar obat (GKSO)

2. Alasan

Adanya gerakan keluarga sadar obat (GKSO) dengan sosialisasinya

dagusibu, dikarenakan adanya fakta-fakta sebagai berikut :

1. Obat merupakan sarana atau komoditi kesehatan yang dapat memberikan

manfaat apabila cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan cara

membuangnya dilakukan dengan benar.

2. Masyarakat banyak yang belum memahami masalah terkait obat tersebut.

3. Semua komponen bangsa, baik organisasi masyarakat, organisasi social,

organisasi profesi, dan juga masyarakat sendiri harus bersinergi untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap obat.

3. Pelaksanaan

Dagusibu dilaksananakan sebagai berikut :

 DA (dapatkan obat dengan benar)

Belilah obat di tempat yang paling terjamin, yaitu apotek. Penyimpanan obat

di apotek lebih terjamin sehingga obat sampai ke tangan pasien dalam kondisi

baik (keadaan fisik dan kimianya belum berubah). Pastikan apotek yang

dikunjungi memiliki ijin dan memiliki apoteker yang siap membantu setiap

saat.

 GU (gunakan obat dengan benar)

Penggunaan obat harus sesuai dengan aturan yang tertera pada wadah atau

etiket. Obat jenis antibiotic harus dikonsumsi habis. Pastikan apoteker

memberitahukan cara pemakaian obat yang diberikan dengan jelas,

khususnya untuk obat dengan sediaan yang tidak terlalu dikenal oleh

masyarakat umum.

 SI (simpan obat dengan benar)

Supaya obat yang kita pakai tidak rusak maka kita perlu menyimpan obat

dengan benar, sesuai dengan petunjuk pemakaian yang ada di kemasan.



Sebagian besar obat tidak boleh terpapar oleh sinar matahari langsung, untuk

itu perlu disimpan di tempat yang tertutup dan kering. Selain itu obat perlu

disimpan jauh dari jangkauan anak-anak.

 BU (buang obat dengan benar)

Bila obat telah kadaluarsa atau rusak, maka obat tidak boleh diminum, untuk

itu perlu dibuang. Obat jangan dibuang sembarangan agar tidak

disalahgunakan. Obat dapat dibuang dengan terlebih dahulu dibuka

kemasannya, direndam dalam air, lalu dipendam di dalam tanah.



SURATTUGAS PENGABDIAN MASYARAKAT
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